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PROFIL ANEKA INDUSTRI

PROSPEK INDUSTRI DAN PASAR

KAKAO
DI INDONESIA

PENDAHULUAN

L LY <akao sebagai komoditas unggulan
a i llESel  ternyata beberapa tahun terakhir ini

e g.‘\g ] 1.410.871 Ha In 2023
Bl  Bahkan Indonesia sebagai penghasi

INDONESIAN ?:OCOA nomor tiga dunia menurun menjadi per

Persoalan ini disebabkan kemampuan produksi kakao selama lima tat
menurun, ditambah lagi luas areal perkebunan kakao semakin meny
semakin diperparah program revitalisasi berupa peremajaan dan rehabilit

berjalan maksimal.

Kondisi ini jelas memberikan dampak dominan pula terhadap pelaku usat 55
pengolahan kakao, yang menghadapi kesulitan mendapatkan pasokan — —ixcmessmcosims oo v
kontinyu dalam melakukan kegiatan produksi. Apalagi dengan naikny:
pasar dunia sejak awal tahun 2024.

Situasi tersebut akhirnya menjadi perhatian pemerintah, langkah awal yi
2024 ini memutuskan badan pengelolaan kakao dan kelapa digabung ke
Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). Alasan penggabungan k
adalah adanya dana 50 triliun lebih, yang bisa digunakan subsidi silang

ricat Aan egnala maram mannanai lralzan i bt Wi st b
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